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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Sekolah cluster 1 memiliki pencapaian kesiapan kurang baik dibanding 

sekolah cluster 2 berdasarkan tiga tes yang diberikan. 

2. Sekolah cluster 2 memiliki pencapaian kesiapan paling baik dari dari 

sekolah cluster 1 dan 2 berdasarkan ketiga tes yang telah diberikan. 

3. Sekolah cluster 3 memiliki pencapaian paling kurang baik dari sekolah 

lainnya berdasarkan hasil tes yang telah diberikan. 

B. Saran. 

1. Sample dalam penelitian pada masing-masing sekolah dipilih perwakilan 

satu kelas secara langsung, sebaiknya sampel siswa dipilih secara acak dari 

setiap kelas. 

2. Selama persiapan, guru selaku orang yang langsung berhadapan dengan 

murid dan bertugas untuk mempersiapkan murid menghadapi ujian 

nasional harus-benar mengevaluasi kesiapan dan kelemahan murid. 

3. Indikator yang diberlakukan secara nasional harus menjadi pegangan 

penting bagi setiap guru untuk memberikan perhatian kusus dan memahami 

setiap tuntutan dan kesulitan yang dihadapi siswa pada masing-masing 

indikator. 

4. Sekolah dan guru sebaiknya melakukan evaluasi dan bimbingan intens 

terhadap siswa dengan memperhatikan setiap kebutuhan siswa dan 

kesulitan siswa dalam menghadapi ujian nasional 

5. Keterlibatan pihak external sekolah (lembaga bimbingan belajar) dalam 

persiapan ujian nasioanal bisa saja dijadikan opsi dalam persiapan untuk 

mengevaluasi secara jujur kemampuan siswa, tapi hanya sebagai data 
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tambahan dan masukan untuk guru dalam mempersiapkan ujian nasional 

dan tidak mutlak sebagai pedoman bagi guru. 
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